BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
1. Identifikasi dan analisis potensi bahaya dengan metode HAZOP

Berdasarkan hasil identifikasi potensi bahaya dengan metode HAZOP pada
proyek pembangunan Gedung Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang,
diperoleh gambaran bahwa distribusi risiko terbagi dalam tiga kategori utama.
Pekerjaan kolom, balok, dan atap menempati porsi terbesar pada kategori High
Risk, dengan potensi bahaya dominan berupa jatuh dari ketinggian, tertimpa
material, serta robohnya scaffolding atau bekisting yang dapat mengakibatkan
kecelakaan fatal. Pekerjaan pondasi dan plat lantai lebih banyak berada pada
kategori Moderate Risk, terutama terkait bahaya dari kondisi tanah yang labil,
pergerakan alat berat, serta risiko terjepit dan tertimbun. Sementara itu, kategori
Low Risk umumnya ditemukan pada bahaya ringan seperti luka akibat kawat
bendrat, cedera kecil dari alat ukur, paparan debu, maupun serpihan material.
Dengan merujuk pada Tabel 2.3 Penetapan Tingkat Risiko (Permen PUPR No. 10
Tahun 2021), sebagian besar temuan berada pada rentang risiko sedang hingga

besar, sehingga memerlukan pengendalian menyeluruh..
2. Strategi mitigasi potensi bahaya yang efektif

Strategi mitigasi yang efektif dalam mengurangi potensi bahaya pada proyek
ini meliputi kombinasi rekayasa teknis, pengendalian administratif, dan
penggunaan APD. Rekayasa teknis seperti pemasangan pagar pembatas, debris net,
safety net, penguatan scaffolding, bekisting standar SNI, serta pemasangan
guardrail dan lifeline terbukti mampu menekan risiko kategori High Risk menjadi
lebih terkendali. Pengendalian administratif melalui safety induction, toolbox
meeting, SOP, serta pelatihan K3 secara konsisten meningkatkan kesadaran dan

kepatuhan pekerja di lapangan. Sementara itu, penggunaan APD menjadi pelindung
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tambahan yang penting terutama pada risiko Moderate dan Low, sehingga bahaya

ringan tidak berkembang menjadi lebih serius..

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, Potensi bahaya kategori High Risk pada
pekerjaan kolom, balok, dan atap perlu ditekan melalui penguatan rekayasa teknis
pada scaffolding, bekisting, dan sistem pengaman ketinggian sesuai standar K3.
Pengendalian administratif sebaiknya ditingkatkan dengan pengawasan rutin,
safety briefing, serta evaluasi kepatuhan pekerja, sementara penggunaan APD
harus benar-benar diawasi agar sesuai dengan jenis risiko pekerjaan. Koordinasi
antara kontraktor, pengawas, dan manajemen proyek juga perlu diperkuat untuk
memastikan setiap potensi bahaya segera terkendali. Penelitian selanjutnya
disarankan dilakukan pada proyek berskala lebih besar atau dengan pendekatan
manajemen risiko berbeda guna memperluas analisis dan memperkaya strategi

mitigasi keselamatan kerja.
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